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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Permasalahan gangguan pada prabayar 
seringkali harus diatasi dengan menggunakan Clear tamper, Untuk mendukung 
petugas dalam mengatasi gangguan meter prabayar, terutama gangguan pada saat 
diluar jam kerja dibuatkan suatu aplikasi pendukung Manajemen Clear tamper 
(MCT). Dengan MCT, petugas dapat dengan mudah melakukan permintaan CT 
termasuk pada saat diluar jam kerja sehingga petugas tidak perlu melakukan 
penyambungan langsung. Petugas teknik di lapangan harus menggunakan CT 
untuk mengaktifkan kembali meter prabayar yang mengalami gangguan. Pada 
waktu gangguan diluar jam kerja, petugas kesulitan mendapatkan CT, sehingga 
petugas harus melakukan sambung langsung untuk tetap menyalakan listrik 
pelanggan. Tujuan penelitian ini untuk merancang dan membangun aplikasi 
Manajemen Clear tamper (CT) dan Penentuan Lokasi Titik Pelanggan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian saintifik yaitu 
mengidentifikasi atau menemukan dan merumuskan masalah sedangkan metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan studi literatur. 
Analisis yang dilakukan mencakup analisis sistem dan analisis aplikasi. Aplikasi 
diuji menggunakan black box. Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan 
bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan keinginan. 
Kesimpulannya bahwa aplikasi manajemen clear tamper dan penentuan lokasi 
pelanggan sebagai media dalam memberikan pelayanan tepat sasaran pada 
gangguan meter prabayar dalam yang membutuhkan CT. 
 





A. Latar Belakang 
Listrik merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Di Indonesia, 
perusahaan satu-satunya yang menjadi penyedia jasa kelistrikan adalah PT. PLN 
(Persero). Seluruh kegiatan masyarakat mulai dari rumah hingga perusahaan besar, 
semuanya memerlukan listrik dalam menjalankan kegiatannya. Jika terjadi 
permasalahan atau permintaan pelayanan tentang kelistrikan, PLN sebagai penyedia 
jasa akan menangani permintaan oleh pelanggannya tersebut. Ada berbagai macam 
kategori pelanggan yang dimiliki PT. PLN (Persero). PLN memiliki berbagai macam 
pelanggan mulai dari rumah tangga kecil, bisnis, kantor pemerintahan, industri, 
hingga pelanggan yang memerlukan layanan khusus dalam kelistrikan. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2009 tentang ketenaga 
listrikan yang menjelaskan bahwa, PLN merupakan perusahaan yang bertanggung 
jawab dalam kelistrikan yang ada di Indonesia, sehingga PLN harus siap melayani 
permintaan pelayanan oleh pelanggan seperti tambah daya, pasang baru, penanganan 
mati listrik, dan sebagainya.  
PT. PLN (Persero) melaksanakan kegiatan pembangunan di segala bidang 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam bidang 
kelistrikan. Tidak semata-mata dimaksudkan untuk mencari keuntungan laba 
semaksimal mungkin, tetapi cenderung untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. 
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Oleh karena itu, pembangunan PT. PLN (Persero) tetap berjalan walaupun 
menggunakan biaya yang sangat mahal. 
Makassar membutuhkan pasokan listrik yang cukup besar, karena jumlah 
pelanggan PLN di Kota Makassar yang sangat banyak pula. PLN Rayon Karebosi 
merupakan salah satu tempat penyampaian permintaan pelayanan secara langsung 
bagi pelanggan PLN di Kota Makassar. PLN Rayon Karebosi berada dibawah 
pengawasan PLN Makassar Utara bersama tiga Rayon Lainnnya yaitu Rayon Daya, 
Rayon Maros dan Rayon Pangkep. Dari empat Rayon yang ada di PLN Area 
Makassar Utara, Rayon Karebosi merupakan Rayon yang memiliki permintaan 
pelayanan paling banyak. 
PLN Rayon Karebosi merupakan salahsatu tempat penyampaian permintaan 
pelayanan secara langsung bagi pelanggan PLN di Kota Makassar. PLN Rayon 
Karebosi berada dibawah pengawasan PLN Makassar Utara bersama tiga Rayon 
Lainnnya yaitu Rayon Daya, Rayon Maros dan Rayon Pangkep. Dari empat Rayon 
yang ada di PLN Area Makassar Utara, Rayon Karebosi merupakan Rayon yang 
memiliki permintaan pelayanan paling banyak. 
Jumlah permintaan pelayanan pelanggan paling banyak berada di Rayon 
Karebosi yaitu sebanyak 285 jumlah permintaan. Rayon Daya berada di urutan kedua 
terbanyak, yaitu berjumlah 259 permintaan. Untuk Rayon Maros sebanyak 78 
permintaan, dan Rayon Pangkep 4 permintaan. Walaupun memiliki permintaan 
pelayanan paling banyak, PLN Rayon Karebosi mampu menyelesaikan permintaan 
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layanan diatas 70%, dibandingkan degan Rayon lainnya yang rata-rata dibawah 70%.  
Rayon Karebosi memilki jumlah pelayanan pelanggan paling banyak diantara 
Rayon lainnya. Dari banyaknya permintaan pelayanan pelanggan yang masuk, PLN 
Rayon Karebosi mampu menyelesaikan pelayanan yang cukup baik dibandingkan 
Rayon lainnya, dimana PLN Rayon Karebosi dapat menyelesaikan diatas 70% 
pelayanan pelanggan, sedangkan Rayon lainnya rata-rata dibawah 70%.  
Permasalahan gangguan pada prabayar seringkali harus diatasi dengan 
menggunakan Clear tamper. Clear tamper (CT) adalah token untuk mengaktifkan 
meter prabayar jika tutup terminal meter prabayar dibuka sesuai SPLN D3.009- 1 
2010 (Prabayar). Untuk mendukung petugas dalam mengatasi gangguan meter 
prabayar, terutama gangguan pada saat diluar jam kerja dibuatkan suatu aplikasi 
pendukung Manajemen Clear tamper (MCT). Dengan MCT, petugas dapat dengan 
mudah melakukan permintaan CT termasuk pada saat diluar jam kerja sehingga 
petugas tidak perlu melakukan penyambungan langsung. Petugas teknik di lapangan 
harus menggunakan CT untuk mengaktifkan kembali meter prabayar yang mengalami 
gangguan. Pembuatan CT dilakukan oleh masing-masing rayon dan hanya pada jam 
kerja. Pada waktu gangguan diluar jam kerja, petugas kesulitan mendapatkan CT, 
sehingga petugas harus melakukan sambung langsung untuk tetap menyalakan listrik 
pelanggan. Laporan pemakaian CT pada metode ini tidak dapat termonitoring oleh 
kantor area. Karena pembuatan CT pada masing- masing Rayon belum di non 
aktifkan sehingga masing-masing rayon masih melakukan pembuatan CT sendiri. 
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Kondisi ini juga masih belum efektif untuk melakukan monitoring pemakaian CT 
oleh kantor area. Aplikasi ini diharapkan untuk memudahkan petugas mengatasi 
gangguan meter prabayar yang memerlukan CT dan memudahkan monitoring 
pemakaian CT serta meningkatkan pelayanan pelanggan tanpa melakukan sambung 
langsung. 
Setiap tahunnya rata-rata PLN Area Makassar Utara harus menyambung 25.000 
sampai dengan 30.000 calon pelanggan baru. Selain Penambahan baru jumlah 
permohonan tambah daya juga mencapai setengah dari jumlah sambungan baru setiap 
tahunnya.  Dalam hal pelayanan permohonan pasang baru/ubah daya, PLN Area 
Makassar Utara mengarahkan pelanggan kepada penggunaan listrik prabayar. 
Pelanggan prabayar Area Makassar Utara sudah mencapai ± 100.000 pelanggan. 
Karena itu PLN Area Makassar Utara dituntut profesional dalam menangani 
gangguan khususnya meter prabayar, terlebih pada kasus gangguan prabayar yang 
membutuhkan Clear tamper. Pada implementasinya, permintaan clear tamper sangat 
terbatas hanya saat jam kerja. Sehingga dibutuhkan solusi agar permintaan clear 
tamper dapat dilakukan juga diluar jam kerja. Dengan ini dibuatlah Prosedur 
Manajemen Clear.   
Sebagaimana yang difirmankan Allah swt. dalam QS. Al-Asr / 103:1-3 yang 
berbunyi :  
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  ِزَۡصعۡلٱَؤ   ٍزۡسُخ يِفَل َه ََٰسو ِۡلۡٱ َّنِإٕ   ْاُولِمَعَو ْاُوىَماَء َهيِذَّلٱ َّلَِّإ
 ِزۡب َّصلِٱب ْاۡوَصاََوتَو ِّكَحۡلِٱب ْاۡوَصاََوتَو ِت ََٰحِل ََّٰصلٱٖ  
 
Terjemahnya: 
“Demi masa (1), Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (2), 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran (3)” (Departemen Agama RI, 2007). 
 
Adapun isi kandungan QS. Al-Asr / 103:1-3: yaitu menjelaskan bahwa manusia 
itu akan rugi karena lalai terhadap waktu. Ayat ini secara tegas menjelaskan bahwa 
bagi manusia yang tidak menghargai waktu untuk hal-hal yang bermanfaat niscaya 
manusia itu akan rugi. Karena banyak pelayanan yang tidak tepat waktu penindak 
lanjutannya. Untuk itu dibutuhkan suatu wadah yang memudahkan petugas dalam 
mengatur pembuatan hingga pelaporan clear tamper dan juga memudahkan petugas 
lapangan dalam menemukan titik lokasi rumah pelanggan agar lebih teratur, jelas, 
tepat dan cepat. 
Di era globalisasi perkembangan teknologi sangat pesat, khususnya pengguna 
smartphone karena merupakan kebutuhan manusia dalam melakukan berbagai 
kegiatan, ditambah dengan adanya taknologi yang semakin berperan di dalam dunia 
pekerjaan. Dengan menggunakan teknologi yang tepat, maka dihasilkan informasi 
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yang tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan sehingga keputusan dapat diambil 
dengan cepat.  
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah teknologi informasi yang mampu 
memberikan pelayanan kepada pelanggan agar lebih teratur, jelas, tepat dan cepat. 
Maka dengan adanya aplikasi berbasis website, petugas akan lebih mudah karena 
dapat mengirim permintaan CT ketika dibutuhkan dimana saja selama memiliki 
koneksi jaringan internet tanpa harus mengeluarkan biaya. 
Dalam Al-Qur’an Allah swt. berfirman pada Q.S Yunus/10:101: mengenai ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sebagai berikut:  
 
ق ََٰٓيۡلۡٱ ِيىُۡغت اَمَو ِِۚضَۡرۡلۡٱَو ِت ََٰو ََٰمَّسلٱ ِيف َاذاَم ْاوُزُظوٱ ِل ُ ُُرذُّىلٱَو ُت
 َنُوىِمُۡؤي َّلَّ ٖمَۡول هَعٔٓٔ  
 
Terjemahnya: 
“Perhatikan apa yang ada di langit dan bumi tidaklah bermanfaat tanda 
kekuasaan Allah dan Rasulnya yang memberi peringatan bagi orang-orang 
yang tidak beriman.” (Departemen Agama RI, 2007). 
 
Adapun isi kandungan Q.S Yunus/10:101: adanya langit dan bumi serta segala 
isinya merupakan tanda kekuasaan Allah swt. yang harus diingat bahwa itu semua 
adalah sarana untuk menggali ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).  
Katakanlah, wahai Nabi, kepada orang-orang yang tetap membangkang itu, 
"Cermati dan renungilah apa yang ada di langit dan di bumi berupa bukti-bukti yang 
menunjukkan keagungan dan keesaan Tuhan. Di situ akan kalian dapati bukti-bukti 
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yang dapat membawa kalian untuk menerima ajakan beriman. Akan tetapi, betapa 
pun banyaknya bukti dan dahsyatnya ancaman, semua itu tidak berguna bagi kaum 
yang ingkar dan tak mau berpikir. Sebab, ketika orang-orang kafir itu memutuskan 
untuk tidak beriman, mereka pun tak bakal bersedia melakukan perenungan dan 
pengamatan terlebih dahulu. Banyak lagi yang lainnya, mendorong umat manusia 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui kontemplasi, eksperimentasi dan 
pengamatan. Ayat ini juga mengajak untuk menggali pengetahuan yang berhubungan 
dengan alam raya beserta isinya. Sebab, alam raya yang diciptakan untuk kepentingan 
manusia ini, hanya dapat dieksplorasi melalui pengamatan indrawi. (Shihab, 2009) 
Dalam ayat tersebut Allah swt. menyeru manusia agar senantiasa memperhatikan 
apa yang ada di sekitar lingkungan kehidupan. Pada zaman modern seperti sekarang 
ini perkembangan perangkat teknologi dari hari ke hari semakin pesat, hampir di 
semua sisi kehidupan sangat dipengaruhi terhadap teknologi tersebut. Salah satu 
kemajuan teknologi yang paling banyak diminati oleh masyarakat adalah teknologi 
internet. Dengan internet informasi akan sangat mudah di akses oleh siapapun. 
Dari beberapa penjelasan latar belakang yang di atas untuk membuat serta 
memberikan solusi tersebut dengan cara memberikan suatu usulan rancangan aplikasi 
dengan judul “Manajemen Clear tamper (MCT) dan Penentuan Lokasi Titik 






B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka 
disusunlah rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana 
merancang dan membangun aplikasi Manajemen Clear tamper (CT) dan Penentuan 
Lokasi Titik Pelanggan Pada PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun batasan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Aplikasi ini digunakan petugas lapangan untuk melakukan permintaan CT 
terhadap petugas di kantor. 
2. Aplikasi ini memberikan Laporan dan historis penggunaan CT agar 
terdata secara rutin dan benar. 
3. Aplikasi ini digunakan petugas untuk menemukan titik lokasi pelanggan 
berdasarkan ID Pelanggan. 
4. Memberikan rekaman untuk mendapatkan data - data yang 
memungkinkan sebagai Data Langganan Perlu Diperhatikan (DLPD). 
5. Aplikasi ini menyediakan informasi mengenai data pelanggan PT. PLN 
(Persero) Area Makassar Utara. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam penelitian adalah: 
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a. Aplikasi yang digunakan petugas lapangan untuk melakukan permintaan CT 
kepada petugas di Kantor, Selanjutnya petugas admin akan mengirimkan CT 
sesuai permintaan petugas lapangan. 
b. Aplikasi ini akan memudahkan petugas lapangan dalam menemukan alamat 
lokasi pelanggan berdasarkan ID pelanggan. 
c. Aplikasi ini akan menampilkan Laporan dan historis permintaan CT yang 
dilakukan petugas Lapangan sehingga dapat memberikan rekaman terhadap 
pelanggan yang perlu diperhatikan. 
d. Aplikasi ini menampilkan data-data pelanggan yang dilakukan penindakan 
terhadap laporan yang diterima petugas. 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Dari pesatnya kemajuan teknologi di zaman ini, smartphone pun sebagai salah 
satu alat yang sekarang banyak membantu dalam segala bidang pengelolaan 
informasi dapat digunakan untuk memberikan informasi terkait masalah pengaduan 
gangguan. Ada banyak penelitian yang dilakukan dalam merancang aplikasi atau 
sistem untuk membantu dalam memberikan informasi. Akan tetapi, metode dan 
media yang digunakan berbeda. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kebutuhan, 
perilaku masyarakat, dan teknologi yang digunakan. Beberapa penelitian sebelumnya 




Penelitian sebelumya dilakukan oleh Sabarudin (2014) dengan judul “Sistem 
Informasi Aplikasi Layanan Pelanggan Pada PT. PLN (Persero) Area Pontianak 
Berbasis Sms Gateway”. Aplikasi ini dapat melayani Pelanggan PT. PLN (Persero) 
Area Pontianak dengan layanan informasi gangguan aliran listrik dan informasi 
tagihan pemakaian energi listrik secara cepat.  
Adapun persamaan pada penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai 
pelayanan pada PT. PLN (Persero), Adapun perbedaan pada penelitian yang di atas 
memberikan pelayanan secara umum sedangkan penulis membuat aplikasi yang 
digunakan petugas lapangan listrik prabayar. Sehingga petugas lapangan bisa secara 
cepat mendapatkan CT dari kantor melalui smartphone. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Lili Pustikasari (2013) dengan judul 
“Sistem Informasi Pendaftaran Dan Pendataan Pelanggan Baru PT. PLN (Persero) di 
DPD Aklinas”. Aplikasi ini digunakan untuk mengolah Pendataan Pelanggan 
Pemasangan Listrik baru di DPD Aklinas pacitan. Persamaannya memberikan 
informasi tentang data pelanggan yang mengalami gangguan, Adapun perbedaan 
pada penelitian yang di atas hanya dapat melakukan pendataan pelanggan 
pemasangan baru. 
 Heriyanti A (2015) dengan judul “Kualitas pelayanan keluhan pelanggan 
berbasis Android di PT. PLN (Persero). Aplikasi ini bertujuan untuk memberikan 
keluhan secara umum mengenai gangguan yang di alami.  
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Persamaannya menggunakan Android yang lebih cepat dalam mengirim 
keluhan. Sedangkan perbedaan antara aplikasi yang dibuat oleh penulis yakni hanya 
menangani gangguan listrik prabayar sedangkan peneliti sebelumnya menangani 
keluhan secara umum mengenai pembayaran, rekening listrik, pemasangan baru dan 
lain – lain, sehingga lebih mengacu pada satu titik masalah agar lebih teratur. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat aplikasi manajemen 
clear tamper dan penentuan lokasi pelanggan sebagai media dalam memberikan 
pelayanan tepat sasaran pada gangguan meter prabayar dalam yang membutuhkan 
CT. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi PLN Area Makassar Utara 
Memberikan kemudahan kepada petugas dalam menyelesaikan gangguan 
prabayar, khususnya yang memerlukan CT. Selain itu efisiensi juga didapat dalam 
penghematan biaya operasional. Dalam hal ini historis permintaan CT pada aplikasi 
Manajemen Clear tamper bermanfaat sebagai bahan kajian untuk mendapatkan 
indikasi kesalahan pada pelanggan yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bukti 





b. Bagi Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang datang 
dalam hal perkembangan teknologi informasi. 
c. Bagi Penulis 
Sebagai bentuk konstribusi kepada Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, khususnya jurusan Sistem Informasi dan sebagai kelengkapan syarat dalam 





A. Konsep Dasar Informasi 
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi 
penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau 
mendatang. (Supriyanto, 2005) Dasar dari informasi adalah data, kesalahan dalam 
mengambil atau memesukkan data, dan kesalahan dalam mengolah data akan 
menyebabkan kesalahan dalam memberikan informasi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data adalah input bagi sebuah sistem informasi, sedangkan 
informasi merupakan output. Data diproses menjadi informasi yang bermanfaat 
bagi para pembuat keputusan untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik. 
B. Komponen Sistem Informasi 
Menurut Jogiyanto Sistem Informasi didefinisikan sebagai suatu sistem di 
dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, 
teknologi, media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk 
mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, 
memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian 
internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk 
pengambilan keputusan yang cerdik. (Jogiyanto, 2005). 
Sistem informasi terdiri dari lima sumber daya yang dikenal sebagai 
komponen sistem informasi. Kelima sumber daya tersebut adalah manusia, 
hardware, software, data dan jaringan. Ke lima komponen dalam sistem informasi 
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tersebut terlihat pada Gambar II.1. Kelima komponen tersebut dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut :  
1. Hardware dan Software yang berfungsi sebagai mesin.  
2. People dan procedures yang merupakan manusia dan tata cara  
menggunakan mesin.  
3. Data merupakan jembatan penghubung antara mesin dan manusia. 
 
Gambar II.1. Lima Komponen Sistem Informasi. (Mulyanto, 2009) 
Efraim Turban, McCean dan James Waterbe, dalam buku Information 
Technology for Management Making Conection for Strategies Advantages, 
menyebutkan kemampuan sistem informasi sebagaimana berikut:   
1. Melakukan komputasi numerik ber-volume besar dengan kecepatan 
tinggi.  
2. Menyediakan komunikasi dalam organisasi atau antar organisasi yang 
murah dan cepat. 
3. Menyimpan informasi dalam jumlah yang besar dalam ruang kecil, 
tetapi mudah diakses. 
4. Memungkinkan pengaksesan informasi yang sangat banyak di seluruh 
dunia dengan cepat dan murah. 
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5. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi orang-orang yang bekerja 
dalam kelompok pada suatu lokasi. 
6. Menyajikan informasi dengan jelas yang menggugah pikiran manusia.  
7. Mengoptimatisasikan proses-proses bisnis yang semi otomatis dan 
tugas-tugas yang dikerjakan secara manual.  
8. Mempercepat pengetikan dan penyutingan. 
9. Melaksanakan hal-hal di atas jauh lebih murah dari pada apabila 
dikerjakan secara manual. 
C. Pengenalan Internet 
1. Defenisi Internet 
Internet adalah jaringan besar yang dibentuk oleh interkoneksi jaringan 
komputer dan komputer tunggal di seluruh dunia lewat saluran telepon, satelit, 
dan sistem komunikasi lainnya (Ellsworth, 1997) Internet dalam arti yang lebih 
luas meliputi individu, kelompok, organisasi, sekolah, universitas, layanan 
komersial,  perusahaan,  pemerintah,  dan  mereka yang menggunakan standar 
protokol TCP/IP dan biasanya memelihara koneksi di internet. 
2. Internet Service 
a. World Wide Web (WWW) 
World Wide Web (WWW) atau dikenal dengan sebutan web saja, merupakan 
sistem yang menyebabkan pertukaran data di internet menjadi mudah dan efisien 
(Ellsworth, 1997, p. 4)  Web pada awalnya ruang informasi dalam internet, 
dengan menggunakan teknologi hypertext, pengguna dituntun untuk menemukan 
informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang 
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ditampilkan oleh web browser. Kini internet identik dengan web, karena 
kepopuleran web sebagai standar interface pada layanan-layanan yang ada pada 
internet, dari awal sebagai penyedia informasi, hingga kini digunakan untuk 
komunikasi lewat email sampai dengan chatting, bahkan melakukan transaksi 
bisnis. Web memudahkan pengguna komputer untuk berinteraksi dengan pelaku 
internet lainnya dan menelusuri informasi dalam internet. Selain itu, web telah 
diadopsi oleh perusahaan sebagai bagian dari strategi teknologi informasi, karena 
beberapa alasan berikut : 
1.  Akses informasi mudah. 
2.  Informasi mudah didistribusikan. 
3.  Bebas platform, informasi dapat disajikan oleh web browser pada sistem 
operasi mana saja karena adanya standar dokumen, sehingga berbagai 
tipe data dapat disajikan. 
3. Uniform Resource Locators (URL) 
URL yang merupakan singkatan dari Uniform Resource Locators adalah 
cara standar yang digunakan untuk menentukan situs atau halaman pada internet. 
URL merupakan cara standar untuk menampilkan informasi tentang jenis, isi, 
dan lokasi file: nama file, lokasi komputer di internet, letak file di dalam 
komputer, dan protokol internet yang digunakan untuk mengakses file itu. 
Internet  itu  sangat  besar,  merupakan  interkoneksi  terdistribusi,  tempat  yang 
sangat tidak seragam, dan URL menstandarkan dari keanekaragaman ini 




D. Hyper Text Markup Language (HTML) 
HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup Language. HTML 
digunakan untuk membangun suatu halaman web. HTML bukan suatu bahasa 
pemograman melainkan suatu bahasa markup. HTML digunakan untuk 
melakukan markup atau penandaan terhadap suatu dokumen teks. Tanda tersebut 
digunakan untuk menentukan format atau style dari teks yang ditandai 
(Kurniawan, 2001). Dokumen HTML disebut sebagai markup language karena 
mengandung tanda-tanda (tag) yang didahului tanda “<” dan diakhiri dengan 
tanda “>” yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dalam suatu 
dokumen. 
HTML merupakan bahasa standar yang digunakan oleh semua web 
browser. HTML merupakan bahasa yang tidak tergantung pada platform tertentu, 
yang artinya dapat dipindahkan dari satu komputer ke komputer lainnya yang 
jenisnya berbeda. Dokumen HTML adalah file teks regular yang dibuat dengan 
menggunakan teks editor (notepad dan windows), dengan program pengolahan 
data dan program HTML generator seperti Microsoft Front Page. 
E. Pemrograman Web 
2. PHP 
PHP adalah bahasa scripting server side bagi pengembangan web dinamis. 
PHP sangat populer karena memiliki fungsi built – in lengkap, cepat, mudah 
dipelajari, dan bersifat gratis. Skrip PHP cukup disisipkan pada kode HTML agar 





Menurut (Nugroho, 2008) MySQL merupakan database yang berbasis 
server. Anda biasa menggunakan database MySQL apabila memiliki izin hak 
akses didalamnya. Hal ini seperti halnya pada saat anda hendak menggunakan 
client MySQL untuk masuk pada server MySQL. Keunggulan dari MySQL 
adalah : 
a. Bersifat open source adalah pengembangan metode suatu perangkat lunak 
yang di distribusikan memanfaatkan kekuatan peer review dan transparansi 
proses. Janji open source adalah kualitas yang lebih baik, keandalan yang 
lebih tinggi, lebih fleksibel, biaya rendah, dan mengakhiri predatory vendor 
lock-in. (Kadir, 2003) 
b. Sistem software-nya tidak memberatkan kerja server atau komputer karena 
dapat bekerja di background. 
F. Konsep Basis Data 
Basis data adalah kumpulan data atau informasi yang disimpan di dalam 
komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan software untuk 
memperoleh informasi dari basis data tersebut. Software ini untuk mengelola basis 








1. DDL (Data Definition Language) 
DDL (Data Definition Language) merupakan perintah SQL yang 
digunakan untuk mendefinisikan atau mendeklarasikan objek basis data, 
menciptakan objek basis data atau bahkan menghapus objek basis data. Objek 
basis data dapat berupa tabel atau basis data itu sendiri.  
2. DML (Data Manipulation Language)  
DML (Data Manipulation Language) merupakan query yang digunakan 
untuk memanipulasi data, seperti untuk menampilkan data, mengubah 
data,menghapus data, atau mengisi data. 
3. Teknik Perancangan Basis Data 
a) Normalisasi 
 Normalisasi adalah suatu proses untuk membuat data yang tidak normal 
menjadi data yang normal. Bentuk data yang tidak normal/data mentah biasa 
disebut juga Unnormalized Form.  
b) Relasi Antartabel 
Berdasarkan jumlah data yang saling berelasi di antara tabel-tabel yang 
saling berhubungan, relasi antar tabel dapat dibagi menjadi 3, yaitu (Ema Utami: 
2005): 
1) Satu Ke Satu (One To One) 
Relasi one to one terjadi jika hanya satu data dari sebuah tabel tempat 
berelasi dengan satu data dari tabel lain. 
2) Satu Ke Banyak (One To Many) 
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Relasi one to many terjadi jika satu dari data tabel memiliki relasi lebih 
dari satu data tabel yang lain. 
3) Banyak Ke Banyak (Many To Many) 
Relasi many to many terjadi jika sebauh data dari tabel memiliki hubungan 
dengan beberapa data dari tabel lain dan data dari tabelyang lain juga memiliki 
beberapa relasi dengan data tabel yang pertama. 
c) Perangkat Lunak Yang Digunakan 
1) Adobe Photoshop CS 
Kata photoshop muncul sebagai sebuah neologisme, yang berarti 
menyunting sebuah gambar, meskipun pengolahan gambar itu sendiri tidak 
menggunakan Photoshop sebagai programnya (sama seperti Google yang saat ini 
dapat digunakan sebagai kata kerja). 
2) SQLite 
SQLite adalah sebuah embedded database yang sangat terkenal karena 
menggabungkan antarmuka SQL dengan memori yang sangat kecil dan kecepatan 
yang baik dan SQLite merupakan sebuah open source database yang telah ada 
cukup lama, stabil, dan sangat terkenal pada perangkat kecil, termasuk Android. 
(Gargenta, 2011). 
G. PLN 
PT. PLN (Persero) merupakan salah satu Perusahaan Milik Negara yang 
memberikan pelayanan kepada calon pelanggan dan masyarakat dalam 
penyediaan jasa yang berhubungan dengan penjualan tenaga listrik satu-satunya di 
Indonesia. Peningkatan kebutuhan listrik melonjak dengan tinggi dan cepat, 
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khususnya kebutuhan bagi industri dan diiringi pula dengan standar tingkat 
kepuasan masyarakat menjadi lebih tinggi lagi sebagai akibat dari meningkatnya 
pendapatan masyarakat yang maju dan modern. Dalam melakukan kegiatannya, 
PT. PLN (Persero) menyediakan bagian pelayanan pelanggan yang tugasnya 
memberikan pelayanan yang dibutuhkan oleh setiap pelanggan. 
H. PLN Area Makassar Utara 
PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara merupakan unit pelaksana baru di 
bawah kantor Wilayah Sulselrabar yang merupakan pemekaran dari PT. PLN 
(Persero) Area Makassar. Lokasi kantor PT PLN (Persero) Area Makassar Utara 
beralamat di Jalan Ahmad Yani no 27, Makassar, Sulawesi Selatan. Area 
Makassar Utara membawahi 4 rayon antara lain Rayon Karebosi, Rayon Pangkep, 
Rayon Maros dan Rayon Daya. 
Struktur organisasi, PT PLN (Persero) Area Makassar Utara dipimpin oleh 
seorang Manajer Area Makassar Utara dan dibantu oleh Analis Kinerja, Analis 
Manajemen Mutu, Supervisor Pengadaan, dan 4 Asisten Manajer terdiri dari: 9  
1. Asisten Manajer Pelayanan dan Administrasi dibantu oleh:  
a) Supervisor Administrasi Umum dengan 5 staff bagian akuntasi keuangan 
dan 1 staff bagian administrasi umum & k3.  
b) Supervisor Pelayanan Pelanggan dibantu oleh 2 staff pemasaran pelayanan 
pelanggan, 1 staff administrasi pengelolaan pendapatan, 2 staff administrasi 
pelanggan.  
c) Supervisor K3 dan Lingkungan.  
2. AsistenManajerjaringan yang dibantu oleh:  
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a) Asisten Officer Logistik.  
b) Supervisor Pemeliharaan Distribusi dengan1 staff pemeliharaan distribusi 
dan 2 staff administrasi teknik.  
c) Supervisor Operasi Distribusi dengan1 staff administrasi teknik dan 1 staff 
operasi. 
d) Supervisor Pembangkitan dengan 1 staff lingkungan dan keselamatan 
ketenagalistrikan serta 1 staff pemeliharaan pembangkit.  
3. Asisten Manajer Perencanaan yang dibantu oleh:  
a) Supervisor Pengendalian Konstruksi dengan 1 staff  
b) Supervisor Perencanaan System dibantu oleh 2 staff 
4. Asisten Manajer Transaksi Energi Listrik yang dibantu oleh:  
a) Supervisor Pengendalian Susut dengan 1 staff bagian pengendalian susut 
dan PJU.  
b) Supervisor Pemeliharaan Meter Transaksi dengan 2 staff.  
c) Supervisor Transaksi Energi Listrik dengan 3 staff. 
Luas wilayah kerja PT PLN (Persero) Area Makassar Utara sekitar 2.942,9 
kilometer persegi, memiliki panjang Jaringan Tegangan Menengah 20 kV 
sepanjang ± 1.395,92 kms, Gardu Distribusi 2.330 unit dan panjang Jaringan 
Tegangan Rendah ± 1.769,55 kms, Pada data di Rayon Karebosi memiliki jumlah 
pelanggan yang tersambung sebanyak 80.710 pelanggan. Untuk Rayon Daya ada 
101.250 jumlah pelanggan dan Rayon Maros sebanyak 70.365 pelanggan. 
Sedangkan di Rayon Pangkep terdapat 59.153 jumlah pelanggan. Sehingga total 
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jumlah pelanggan yang dimiliki oleh PLN Area Makassar Utara sebanyak 311.478 
pelanggan. 
I. Clear Tamper (CT) 
Clear Tamper (CT) adalah token untuk mengaktifkan meter prabayar jika 
tutup terminal meter prabayar dibuka sesuai SPLN D3.009-1 2010 (Prabayar). 
Untuk mendukung petugas dalam mengatasi gangguan meter prabayar, terutama 
gangguan pada saat diluar jam kerja dibuatkan suatu aplikasi pendukung 
Manajemen Clear Tamper (MCT). Dengan MCT, petugas dapat dengan mudah 
melakukan permintaan CT termasuk pada saat diluar jam kerja sehingga petugas 
tidak perlu melakukan penyambungan langsung. Aplikasi pendukung MCT ini 
dapat menyimpan historis permintaan CT oleh petugas sehingga MCT juga 
mendukung untung memonitoring  semua indikasi penggunaan CT oleh petugas di 
lapangan. 
1. Prosedur Manajemen Clear Tamper  
Bulan Agustus 2014 pembuatan Clear Tamper dilakukan terpusat pada 
kantor Area. Petugas melakukan permintaan CT melalui operator Yantek, 
kemudian permitaan dilanjutkan oleh operator Yantek kepada piket operasi (Base 
Station). Petugas lapangan langsung mendapatkan CT dari Base Station melalui 
radio komunikasi. Proses monitoring dilakukan oleh area setiap bulan berdasarkan 
data pada base station. Pada monitoring ini data laporan CT tidak lengkap, tidak 
ada pembedaan untuk indikasi dan kondisi penggunaan clear tamper dan nama 
petugas pengguna clear tamper tidak ada.  
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Petugas lapangan (petugas Yantek atau petugas rayon) meminta CT ke 
operator yantek atau operator rayon (hanya menerima permintaan dari petugas 
rayon) melalui radio HT. Selanjutnya oleh operator Yantek atau operator Rayon 
permintaan CT akan dilanjutkan dengan cara menginputkan permintaan melalui 
aplikasi MCT. Petugas piket operasi area akan menerima notifikasi permintaan 
CT di aplikasi MCT untuk selanjutnya diproses pembuatan CT melalui AP2T. 
Output CT dari AP2T diinputkan kembali ke aplikasi MCT sesuai dengan 
permintaan CT dan secara otomatis terkirim kepada petugas lapangan (petugas 
Yantek atau petugas Rayon).  
2. Pengguna Clear Tamper  
Pembuatan Clear Tamper hanya bisa dilakukan oleh pengguna yang telah 
terdaftar pada aplikasi MCT. Pengguna Clear Tamper terbagi atas dua jenis 
petugas yaitu petugas yantek dan petugas rayon. Petugas yantek diregistrasi 
sebagai pengguna clear tamper setiap akan memasuki waktu piket dengan 
mengganti penanggung jawab unit radio di aplikasi MCT. Sedangkan untuk 
petugas rayon terdaftar sebagai.  
J. Google Maps Android dan Location Based-Service (LBS) 
2. GoogleMaps 
GoogleMaps adalah peta online atau membuka peta secara online, dapat 
dilakukan secara mudah melalui layanan gratis dari Google. Bahkan layanan ini 
menyediakan API (Application Programming Interface) yang memungkinkan 
developer lain untuk memanfaatkan aplikasi buatannya. Tampilan GoogleMaps 
pun dapat dipilih, berdasarkan foto asli atau peta gambar rute saja. 
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GoogleMaps adalah layanan gratis yang diberikan oleh Google dan sangat 
popular. GoogleMaps adalah suatu peta dunia yang dapat digunakan untuk 
melihat suatu daerah. dengan kata lain, GoogleMaps merupakan suatu peta yang 
dapat dilihat dengan menggunakan suatu browser. Dapat pula ditambahkan fitur 
GoogleMaps dalam aplikasi yang dibuat baik itu yang berbayar atau pun yang 
gratis melalui GoogleMaps API. Google Maps API adalah suatu library yang 
berbentuk JavaScript. 
Pada GoogleMaps API terdapat empat jenis pilihan model peta yang 
disediaka oleh Google, diantaranya adalah : 
1. ROADMAP, untuk menampilkan peta biasa dua dimensi 
2. SATELLITE, untuk menampilkan foto satelit 
3. TERRAIN, untuk menunjukkan relief fisik permukaan bumi dan 
menunjukkan seberapa tingginya suatu lokasi, contohnya akan 
menunjukka seberapa tingginya suatu lokasi, contohnya akan 
menunjukkan gunung dan sungai 
4. HYBRID, akan menunjukkan foto satelit yang diatasnya tergambar 
pula apa yang tampil pada ROADMAP (jalan dan nama kota) 
3. Location Based-Service(LBS) 
Salah satu ciri mobile phone atau tablet pc adalah portabilitas, sehingga 
tidak mengheranakan bahwa fitur Android sangat menarik seperti layanan yang 
memungkinkan menemukan, mencari serta menvisualisasikan posisi seseorang ke 
dalam peta lokasi fisik seperti GoogleMaps. Dapat dibuat peta berbasis 
GoogleMaps dan menjadikannya sebagai element dalam layout UI (User 
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Interface) yang dirancang. Dapat pula dilakukan akses penuh ke peta 
GoogleMaps, dan memungkinkan untuk mengontrol pengaturan tampilan, 
mengubah tampilan zoom lokasi, dan memindahkan lokasi tampilan.  
Location Based Service adalah service yang berfungsi untuk mencari 
dengan teknologi global position service (GPS) dan Google’s cell-based location. 
Map dan layanan berbasis lokasi menggunakan lintang dan bujur untuk 
menentukan lokasi geografis, namun sebagai user dibutuhkan alamat atau posisi 
realtime user, bukan nilai lintang dan bujur. Android menyediakan geocoder yang 
mendukung forward  dan  reverse geocoding. Menggunakan geocoder, maka 
dapat dikonversi nilai lintang bujur menjadi alamat dunia nyata atau sebaliknya. 
Location based service atau layanan berbasis lokasi adalah istilah umum 
yang digunakan untuk menggambarkan teknologi yang digunakan untuk 
menemukan lokasi perangkat yang digunakan. Dua unsur utama LBS adalah : 
a) Location Manager (API Maps) 
Menyediakan tools/resource untuk LBS, Application Programming 
Interface (API) Maps menyediakan fasilitas untuk menampilkan memanipulasi 
maps/peta beserta feature-feature lainnya seperti tampilan satelit, street (jalan), 
maupun gabungannya, paket ini berada pada com.google.android.maps 
b) Location Providers (API Location) 
Menyediakan teknologi pencarian lokasi yang digunakan oleh 
device/perangkat. API Location berhubungan dengan data GPS dan data lokasi 
realtime. API Location berada pada paket android.location. Dengan Location 
Manager, dapat ditentukan lokasi user saat ini berada, Track 
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gerakan/perpindahan, serta kedekatan dengan lokasi tertentu dengan mendeteksi 
perpindahan (Rompas, 2012). 
K. Metode Desain dan Pengembangan Sistem 
1. Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa 
perubahan.  Data flow  diagram  (DFD)  adalah  representasi  dalam  bentuk 
gambar yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari suatu 
data di-input sampai hasil output suatu data. DFD juga dapat digunakan untuk 
merepresentasikan sistem atau perangkat lunak dalam semua level yang abstrak. 
(Pressman, 2001:311). 
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, termasuk 
mengambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain itu DFD 
dapat memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik atas 
pergerakan data melewati suatu sistem. DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada 











2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang menguraikan 
struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan proses pembaruan pada 
basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu teknik hubungan 
tingkat tinggi dengan perancangan basis data. ERD digunakan  untuk memodelkan 
struktur data dan hubungan antar data.  
Dengan ERD, model dapat diuji dengan mengabaikan proses yang dilakukan. 
Notasi yang digunakan pada Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada 








Gambar II.3. Notasi Entity Relationship Diagram (Supardi, 2010:91) 
3. Metode Waterfall 
Pada penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
waterfall. Waterfall merupakan salah satu metode dalam SDLC yang mempunyai 
ciri khas, pengerjaan setiap fase dalam watefall harus diselesaikan terlebih dahulu 
sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode waterfall adalah pengerjaan 
dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara linear.  
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Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut: Analisa, Desain, Penulisan, Pengujian dan Penerapan serta 
Pemeliharaan.  
 
Gambar II.4. Model Waterfall  (Kadir, 2003) 
Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
a. Requirement Analysis 
Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, termasuk 
didalamnya pengumpulan data melalui metode wawancara dan observasi terhadap 
keinginan pemakai nantinya. 
b. System Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini melibatkan pihak 
DPP-KEPMI Bone. Bertujuan untuk memberikan gambaran  apa yang 
 seharusnya dikerjakan, komponen apa saja yang diperlukan dan bagaimana 
tampilannya. 
c. Implementation 
Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah 
menjadi modul-modul  kecil  yang  nantinya  akan digabungkan dalam tahap 
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berikutnya. Pada tahap ini penulis merancang sistem dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MySQL sebagai databasenya, dan didukung oleh 
Macromedia Dreamweaver sebagai editor desain. 
d. Integration & Testing 
Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat dan 
dilakukan  pengujian. Ini dilakukan untuk mengetahui apakah software yang 
dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan atau tidak. 
Untuk Metode Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang 
dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan. 
e. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang sudah 
jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam 
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. Dalam 
tahap ini updating yang memungkinkan program untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan kondisi, new functionality dengan menambahkan fitur baru 






A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Dimana hanya 
mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan 
kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Jenis penelitian kualitatif, informasi 
yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif dan tidak dipengaruhi oleh 
pendapat peneliti sendiri. Adapun lokasi tempat penelitian dilakukan di kantor PT. 
PLN (Persero) Area Makassar Utara pada unit transaksi energi listrik 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa untuk mengidentifikasi atau 
menemukan dan merumuskan masalah. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan beberapa 
narasumber yakni petugas pelayanan gangguan teknik maupun pihak-pihak yang 
bersangkutan yang menangani masalah tersebut. Selain itu data juga diperoleh 
dari buku pustaka, jurnal penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan pada 







D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber/sumber data. Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai 
berikut: 
Tema:  Bentuk penindak lanjutan  pelayanan gangguan listrik 
prabayar yang terjadi di PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara. 
Tujuan :  
a) Untuk mendapatkan informasi mengenai penanganan gangguan listrik 
prabayar 
b) Untuk mengetahui Laporan dan historis penggunaan CT agar terdata 
secara rutin dan benar. 
Target narasumber : Petugas pelayanan gangguan teknik. 
 Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber 
2. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah salah satu  metode pengumpulan data dengan cara 
membaca buku-buku dan jurnal sesuai dengan data yang dibutuhkan.Pada 
penelitian ini penulis memilih studi literatur untuk mengumpulkan referensi dari 
buku-buku serta jurnal-jurnal yang memiliki kemiripan dengan judul penelitian. 
3. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu melihat kinerja petugas pelayanan teknik 




E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
 Laptop Asus dengan spesifikasi: 
 Prosesor Intel Core i3-3317 CPU With nVidia HD Graphics 1.70 GHz 
 RAM 2 GB  
 Hardisk 500 GB 
 Smartphone dengan Spesifikasi RAM 3 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut: 
 Sistem Operasi, Windows 7 Ultimate 32-bit. 
 Xampp win32 vc11 
 yED Flowchart 
 Notepad++ 
 MySQL Server 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisa Data 
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan 
dapat dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif ini digunakan untuk 
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data kualitatif data yang digunakannya adalah berupa catatan-catatan yang 
biasanya cenderung banyak dan menumpuk sehingga membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk dapat menganalisisnya secara seksama. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah 
dimana peneliti merupakan instrumen kunci. 
G. Metode Pengujian Perangkat Lunak 
Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah 
dibuat  dan  dilakukan  pengujian. Ini  dilakukan  untuk mengetahui apakah 
software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan 
atau tidak. Untuk Metode Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
metode pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. 
Digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang 
dirancang. Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan 
keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, 
kesalahan pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem 
perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 
BlackBox. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
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fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat 
lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Ayuliana,2009) dengan 
Melakukan pengujian berdasarkan apa yang dilihat, hanya fokus terhadap 
fungsionalitas dan output. Pengujian lebih ditujukan pada desain software sesuai 
standar dan reaksi apabila terdapat celah-celah bug pada program aplikasi tersebut 
setelah dilakukan white box testing.  
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada pengujian aplikasi, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pengujian Intent/ Perpindahan Layout 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pergerakan tampilan perpindahan 
dari layout yang satu ke layout lainnya. 
2. Pengujian Menu Input 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat menu inputan yang dibuat pada 
aplikasi. 
3. Pengujian Menu Proses 
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat proses kerja dari aplikasi yang 
telah dibuat. 
4. Pengujian Menu Output 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat menu output dan hasil output 




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan tahapan pengembangan perangkat lunak berdasarkan 
pengumpulan data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan aplikasi 
Managemen clear tamper dan penentuan titik lokasi ini. Adapun langkah-langkah 
atau tahapan pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut: 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu 
dilakukan analisis terhadap sistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan 
untuk membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan 
diusulkan. Pelanggan melakukan pengaduan kepada petugas operator pelayanan 
teknik yang selanjutnya Petugas lapangan (petugas Yantek) menuju lokasi 
pelanggan sesuai laporan pengaduan, kemudian petugas yantek memastikan 
indikasi gangguan di lokasi, ketika pada meteran prabayar muncul kata “Periksa” 
petugas melakukan sambung langsung dan melaporkan kepada operator pelayanan 
lalu meneruskan kepada admin TL selanjutnya admin TL memproses pembuatan 
Clear tamper (CT) melalui aplikasi AP2T output CT akan di input dan diteruskan 
kepada petugas yantek.  
Berikut prosedur sistem yang berjalan akan dijelaskan secara detail pada 


















Gambar IV.1. Flow Map Diagram sistem yang sedang berjalan 
 Penjelasan dari gambar IV.1 adalah pelanggan melakukan pengaduan pada 
operator pelayanan teknik, setelah melakukan pengaduan dan pengaduan diterima 
oleh petugas admin, petugas pelayanan teknik (yantek) menuju lokasi gangguan 
untuk memastikan indikasi gangguan, jika meteran prabayar muncul kata 
“periksa” maka petugas melakukan sambung langsung listrik pada meteran 
prabayar pelanggan, setelah petugas yantek melakukan sambung langsung, 
petugas melakukan permintaan kode CT , admin yantek membuatkan berita acara 
sambung langsung pada admin TL, Admin TL membuat kode CT dan 
mengirimkan ke petugas yantek. 
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B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri dari analisis masalah, analisis kebutuhan dan 
analisis kelemahan. 
1. Analisis Masalah 
Permasalahan yang muncul ketika Petugas teknik di lapangan harus 
menggunakan CT untuk mengaktifkan kembali meter prabayar yang mengalami 
gangguan. Pembuatan CT dilakukan oleh masing-masing rayon dan hanya pada 
jam kerja. Pada waktu gangguan diluar jam kerja, petugas kesulitan mendapatkan 
CT, sehingga petugas harus melakukan sambung langsung untuk tetap 
menyalakan listrik pelanggan. Laporan pemakaian CT pada metode ini tidak dapat 
termonitoring oleh kantor area. 
Aplikasi manegemen clear tamper dan penentuan titik lokasi ini adalah 
aplikasi yang Memberikan kemudahan kepada petugas dalam menyelesaikan 
gangguan prabayar, khususnya yang memerlukan CT. Selain itu efisiensi juga 
didapat dalam penghematan biaya operasional. Dalam hal ini historis permintaan 
CT pada aplikasi Manajemen Clear tamper bermanfaat sebagai bahan kajian 
untuk mendapatkan indikasi kesalahan pada pelanggan yang selanjutnya dapat 
digunakan sebagai bukti jika adanya kesalahan. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem  
a.  Kebutuhan Antar muka (interface) 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah : 
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1) Aplikasi yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar 
dan mudah digunakan bagi pengguna. 
2) Aplikasi menampilkan menu utama yang terdiri dari Temukan lokasi, 
Permintaan Clear Tamper. 
b.  Kebutuhan Data 
(1) Data Pelanggan terdiri dari ID Pelanggan, Nama ,Alamat 
Pelanggan beserta titik koordinat, dan nomor Telepon. 
(2) Data Petugas terdiri dari ID Petugas, Nama Petugas, Waktu 
permintaan dan Proses Permintaan.  
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan  fungsional  merupakan  penjelasan  proses  fungsi  yang  berupa 
penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1) Menemuan titik lokasi pelanggan. 
2) Melakukan Permintaan Clear Tamper. 






















Gambar IV.2. Flow Map Diagram sistem yang diusulkan 
Penjelasan dari gambar IV.2 adalah pelanggan melakukan pengaduan pada 
operator pelayanan teknik, setelah melakukan pengaduan dan pengaduan diterima 
oleh petugas admin, petugas pelayanan teknik (yantek) menuju lokasi gangguan 
untuk memastikan indikasi gangguan, jika meteran prabayar muncul kata 
“periksa” maka petugas melakukan permintaan CT melalui aplikasi MCT, Admin 
TL menerima notifikasi permintaan CT dari petugas lalu memproses permintaan 
melalui aplikasi AP2T milik PLN, Output CT akan di input melalui aplikasi MCT 
dan dikirimkan kepada petugasPerbedaan dari proses sistem yang sedang berjalan 
adalah Pelanggan PLN Khususnya pada Area Makassar Utara, petugas tidak perlu 
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lagi melakukan sambung langsung ketika gangguan pada saat diluar jam kerja 
cukup dengan aplikasi ini petugas  bisa langsung melakukan permintaan kode 
Clear tamper pada saat itu juga sehingaa sambung langsung pada meteran 
prabayar tidak lagi dilakukan dan petugas tidak kesulitan lagi dalam menemukan 
titik lokasi gangguan (lokasi pelanggan) sehingga penangan terhadap gangguan 
bisa lebih efektif dan efisien. 
C.  Perancangan Sistem  
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun 
secara logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan 
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah 
lebih jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. Berikut rancangan aplikasi 
manajemen clear tamper dan penentuan titik lokasi. 
1. Flowchart (Bagan Alir) 
Flowchart atau Bagan Alir adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir 
(flow) di dalam program atau procedure system secara logika. Bagan alir 
digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
















































 Gambar IV.5 Diagram Berjenjang 
3. Diagram Konteks 
 
 
 Gambar IV.6 Diagram Konteks 
 Dalam diagram konteks diatas terdapat 2 entitas yang menunjang 
proses-proses yang terdapat pada web yaitu Petugas sebagai pengguna yaitu 
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Petugas Pelayanan Teknik dan admin  sebagai pengelola web yang mengelola. 
Dalam hal ini yang bisa meng-update data-data yang akan ditampilkan di halaman 
user maupun pengunjung adalah admin saja, sedangkan petugas tidak bisa meng-
update data yang ada di web. 
4. Data Flow Diagram 
 Data Flow Diagram atau sering disingkat DFD adalah perangkat analisis 
dan perancangan yang terstruktur sehingga memungkinkan penganalisis sistem 
memahami sistem dan subsistem secara visual sebagai suatu rangkaian aliran data 
yang saling berkaitan. Entitas biasanya diberi nama dengan kata benda, aliran data 
merupakan perpindahan dari satu titik ke titik yang lain (penggambarannya 
dengan cara kepala tanda panah mengarah ke tujuan datanya), proses biasanya 
selalu menunjukan suatu perubahan data dan terjadinya proses transformasi data. 
















































Gambar IV.7 Data Flow Diagram level 1 
 





























Gambar IV.9 Data Flow Diagram Level 2 proses II 
 














Gambar IV.10 Data Flow Diagram Level 2 Proses III 
 


















5. Rancangan Basis Data 










Gambar IV.12 Diagram ERD 
 
b. Kamus Data 
Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DFD (Data 
Flow Diagram), dimana di dalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail. 
Kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dan pemakai 
sistem tersebut. adapun kamus data dari rancangan sistem ini adalah : 
Admin = {no, admin_id, username, pass} 
Pelanggan = {id_pelanggan, nama, alamat_rumah, lokasi, no_tlp, Status, Daya,} 
Petugas = {id_petugas,  nama_petugas, no_tlp, status} 
Melayani = {id_petugas, id_pelanggan,} 
Melakukan = {id_petugas, id_request} 
Request = {id_request, id_Pelanggan, Keterangan, Status, Kode_CT, 




c. Perancangan Tabel 
 
Penggunaan database dalam aplikasi ini yaitu untuk menampung data 
Pelanggan dan data Petugas Pelanggan PT. PLN (Persero) Rayon Karebosi 
Area Makassar Utara. Berikut rincian tabel yang digunakan dalam aplikasi ini: 
1) Tabel Pelanggan 
 
Tabel IV.1 Tabel Pelanggan 
 
No Data Field Type Data Keterangan 
1. Id_Pelanggan Varchar Primary Key 
2. Nama_Pelanggan Varchar  
3. Alamat_Pelanggan Varchar  
4. Lokasi Varchar  
5. No_telepon Varchar  
6. Status Varchar  
7. Daya_Listrik Varchar  
 
2) Tabel Petugas 
 
Tabel IV.2 Tabel Petugas 
 
No Data Field Type Data Keterangan 
1. Id_Petugas Varchar Primary Key 
2. Nama_Petugas Varchar  
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3. No_telepon Varchar  
4. Status Varchar  
 
3) Tabel Request 
 
Tabel IV.3 Tabel Request 
 
No Data Field Type Data Keterangan 
1. Id_Pelanggan Varchar Primary Key 
2. Id_Request Varchar Foreign Key 
3. Keterangan Varchar  
4. Status Varchar  
5. Kode_CT Varchar  
6. Nama_petugas Varchar  
7. Nama_Pelanggan Varchar  
8. Request_masuk Varchar  
9. Request_Selesai Varchar  
10. Request_Selisih Varchar  
 
6. Perancangan Antarmuka (Interface) 
 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
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pengguna dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu 
sebagai berikut : 
a. Perancangan Antarmuka Login Petugas 
Menu login petugas terdapat kolom isian username dan password, dimana 
petugas akan memasukkan username dan password yang telah didaftarkan di 
menu admin. Dapat dilihat pada gambar IV.13 
 
Gambar IV.13 Desain Antarmuka login Petugas 
b. Perancangan Antarmuka Menu Beranda 
Menu Beranda terdapat tampilan google maps dan kolom isian ID 
Pelanggan, dimana petugas akan memasukkan ID Pelanggan untuk melakukan 





Gambar IV.14 Desain Antarmuka Menu Utama 
c. Perancangan Antarmuka Menu Temukan Lokasi 
Pada Menu Lokasi akan menampilkan google maps yang akan menjadi 
panduan petugas untuk menemukan lokasi pelanggan, Dapat diliat pada gambar 
IV.15 
 




d. Perancangan Antarmuka Menu Request Clear Tamper 
Menu Request Clear Tamper terdapat kolom isian untuk melakukan 
permintaan kode kepada petugas admin, ketika indikasi gangguan dilokasi 
pelanggan muncul kata “periksa” pada KWH meter. Dapat dilihat pada gambar 
Gambar IV.16 
 
Gambar IV.16 Desain Antarmuka Menu Request Clear Tamper 
e. Perancangan Antarmuka Menu Request di Proses 
 
Gambar IV.17 Desain Antarmuka Menu Request di Proses 
54 
 
f. Perancangan Antarmuka Menu Request di Terima 
Menu Request diterima akan menampilkan kode Clear tamper yang telah 
dikirimkan oleh admin. Dapat dilihat pada gambar Gambar IV.18 
 
Gambar IV.18 Desain Antarmuka Menu Request Diterima 
g. Perancangan Antarmuka Menu Admin Login 
Menu login admin terdapat kolom isian username dan password, dimana 
admin akan memasukkan username dan password yang telah didaftarkan 




Gambar IV.19 Desain Antarmuka Menu Admin Login 
h. Perancangan Antarmuka Menu Admin - Permintaan Kode 
Pada Menu Panel Admin permintaan kode terdapat data id request, nama 
petugas, keterangan permintaan, id pelanggan, dan kode. Dapat dilihat pada 
gambar IV.20 
 




i. Perancangan Antarmuka Menu Admin – Pelanggan 
Pada Menu Panel Admin pelanggan terdapat data id pelanggan, nama 
pelanggan, alamat pelanggan, no telepon, daya dan status. Dapat dilihat pada 
gambar IV.21 
 
Gambar IV.21 Desain Antarmuka Menu Admin Pelanggan 
j. Perancangan Antarmuka Menu Admin – Petugas 
Pada Menu Panel Admin petugas terdapat data nama petugas, no telepon, 




Gambar IV.22 Desain Antarmuka Menu Admin Petugas 
k. Perancangan Antarmuka Menu Admin – User 
Pada Menu Panel User Admin terdapat data nama user admin, level, 
username dan status. Dapat dilihat pada gambar IV.23 
 





l. Perancangan Antarmuka Menu Admin – Laporan 
Pada Menu Panel laporan terdapat data laporan permintaan kode, petugas 
yang melakukan permintaan dan waktu respon admin terhadap petugas yantek. 
Dapat dilihat pada gambar IV.23 
 










IMPLEMENTASI DAN HASIL PENGUJIAN SISTEM 
 
A. Implementasi Sistem 
 
1. Admin Interface  
a. Halaman Login Admin 
 
Untuk mengakses portal admin harus melakukan login dengan memasukkan 
username dan password yang telah ditentukan terlebih dahulu. Halaman login 
dapat dilihat pada gambar V.1 berikut. 
 
 
Gambar V.1. Halaman Logi
n Admin 
1) Halaman Admin – Daftar Permintaan Kode 
Setelah sukses melakukan login, admin akan dihadapkan dengan menu 
dashboard. menu ini berisi segala hak akses yang dapat dilakukan oleh admin, Mulai 





tampilan halaman dashboard admin – permintaan Kode dapat dilihat pada gambar 
V.2. 
 
Gambar V.2. Halaman Admin Permintaan Kode 
2) Halaman Menu Data Pelanggan 
 
Menu data pelanggan merupakan menu yang menampilkan data-data 
pelanggan baru yang telah terdaftar sebelumnya. Dalam menu tersebut admin 
dapat mengedit, menambah, dan menghapus data pelanggan. Untuk tampilan 






Gambar V.3. Halaman Admin Pelanggan 
3) Halaman Menu Data Petugas 
 
Menu data petugas merupakan menu yang menampilkan data-data petugas 
pelayanan Teknik yang telah didaftar sebelumnya. Dalam menu tersebut admin 
dapat mengedit, menambah, dan menghapus data pelanggan. Untuk tampilan 
halaman menu data petugas dapat dilihat pada gambar V.4. 
 





4) Halaman Menu User Admin 
 
Menu data  user admin merupakan menu yang menampilkan data user admin  
yang telah didaftar sebelumnya. Dalam menu tersebut yang bertindak sebagai Super 
admin dapat mengedit, menambah, dan menghapus data user. Untuk tampilan 
halaman menu user admin dapat dilihat pada gambar V.5. 
 
Gambar V.5. Halaman User Admin 
5) Halaman Menu Laporan 
 
Menu data  user admin merupakan menu yang menampilkan data hasil laporan 
permintaan Kode berdasarkan tanggal sesuai keinginan. Dalam menu tersebut admin 
dapat melihat semua permintaan kode, petugas yang melayani, dan waktu respon 
pertugas ketika meminta kode kepada admin TL (Transaksi Listrik). Untuk tampilan 






Gambar V.6. Halaman Laporan 
2. User Interface 
Pada halaman user akan menampilkan Pencarian Lokasi Pelanggan, 
menampilkan Informasi pelanggan, Permintaan Kode. Pada menu Pencarian Lokasi 
akan menampilkan alamat pelanggan melalui google maps. Dan pada menu 
Permintaan Kode akan akan diisi oleh petugas yantek ketika mucul “periksa” lalu 
dikirim ke admin. 
 





a. Pada Menu lokasi Akan menampilkan Google Maps yang akan menjadi 
panduan petugas untuk menemukan lokasi pelanggan, dapat dilihat pada 
gambar V.8 
 
 Gambar V.8. Halaman Menuju Lokasi 
b. pada menu Permintaan Kode akan akan diisi oleh petugas yantek ketika mucul 
“periksa” lalu dikirim ke admin. 
 





c. Menu kode diterima akan menampilkan kode Clear Tamper yang telah 
dikirimkan oleh admin. 
 
Gambar V.10. Halaman Kode Diterima 
d. Menu ubah status akan menampilkan status yang telah berhasil dimasukkan 
kode Clear Tamper oleh petugas. 
 






B. Hasil Pengujian Sistem 
 
Berikut ini adalah hasil pengujian sistem menggunakan metode blackbox dan 
whitbox berdasarkan pada blok pengujian sistem : 
 
1. Pengujian Metode BlackBox  
a. Pengujian Halaman User 
 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem ini, yaitu 
halaman yang berinteraksi langsung dengan petugas sebagai user. Untuk hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.1 
Tabel V.1 Pengujian Halaman User 
No Data Masukan Hasil yang diterapkan Pengamatan Hasil 








[  ] ditolak 


















trekking google maps 
pada pelanggan yang 
dituju 
[] diterima 









kode clear tamper 
yang dikirimkan oleh 
admin 
[] diterima 






b. Pengujian Halaman Menu Admin 
 
Setelah pengujian Halaman user selesai, pengujian selanjutnya adalah 
menguji menu-menu yang tersedia pada halaman admin. Untuk hasil pengujiannya 
dapat dilihat pada tabel V.2. 
 
Tabel V.2 Pengujian Halaman User 





Admin dapat melihat 
semua data 
permintaan kode, 
pelanggan dan petugas  









































































[  ] ditolak 
 
C. Pengujian Terhadap Pengguna 
1. Bagaimana menurut anda tampilan dan desain aplikasi tersebut? 
















Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa, desain interface telah sesuai 
dengan yang diinginkan oleh user, dengan berpatokan pada tabel hasil penelitian. 
2. Bagaimana kemudahan dalam menggunakan aplikasi tersebut ? 
















Dari hasil pengujian aplikasi disimpulkan bahwa, aplikasi ini dapat dengan mudah 
untuk digunakan / dioperasikan. 
























Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa, fitur “Pencarian Lokasi” telah 
sesuai dengan yang diinginkan oleh user. 
4. Bagaimana penilaian anda tentang fitur  “Respon Time Admin” pada 
aplikasi tersebut? 
















Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa, fitur  “Respon Time” telah sesuai 
dengan yang diinginkan oleh Supervisor Perusahaan. 
5. Apakah aplikasi tersebut dapat direkomendasikan kepada orang lain ? 
















 Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa, user sangat setuju jika 





6. Apakah aplikasi ini memudahkan petugas dalam melakukan 
permintaan kode CT diluar jam kerja ? 
- Dari hasil penelitian 95% responden mengatakan sangat 
bermanfaat 
7. Apakah aplikasi ini masih perlu perbaikan atau pengembangan ? 
- Dari hasil Pengujian aplikasi, 40% responden menyatakan tidak 
perlu perbaikan/cukup dan 60% menyatakan aplikasi ini masih 
perlu perbaikan untuk kelanjutan pengembangannya. 
Kesimpulan : 
Dengan mengacu pada hasil penelitian maka ditarik kesimpulan bahwa aplikasi 





Dari pembahasan yang terlah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi Pengaduan Gangguan ini dapat membantu petugas PT. PLN (Persero) 
Area Makassar Utara dalam meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan yang 
mengalami gangguan khususnya pada meteran prabayar. 
2. Aplikasi ini dapat dijadikan sebagai laporan petugas terhadap permintaan clear 
tamper yang terjadi dalam satu priode. 
3. Aplikasi juga ini dapat dipergunakan Supervisor Transaksi Listrik PT. PLN 
(Persero) Area Makassar Utara sebagai evaluasi terhadap respon time 
permintaan clear tamper. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, apabila ada yang berminat untuk 
mengembangkan aplikasi dalam penelitian ini, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Diharapkan sistem yang telah dirancang dapat dikembangkan kembali dengan 
mengintegrasikan sistem data yang dipakai PT. PLN (Persero) Area Makassar 
Utara saat ini. 
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